KEMAMPUAN MENENTUKAN JENIS REDUPLIKASI BAHASA INDONESIA SISWA KELAS VIII MTs PADANG SAPPA KECAMATAN PONRANG KABUPATEN LUWU by WULANDARI, RIRIN HARIANTI
Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra                                                                                ISSN 2443-3667 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo                                                                                                                                                  
Volume 2 Nomor 2         
  
Halaman 63 
 
KEMAMPUAN MENENTUKAN JENIS REDUPLIKASI BAHASA INDONESIA 
SISWA KELAS VIII MTs PADANG SAPPA KECAMATAN PONRANG 
KABUPATEN LUWU 
 
 
RIRIN HARIANTI WULANDARI 
Universitas Cokroaminoto Palopo 
ririn@gmail.com 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang 
kemampuan menentukan reduplikasi dalam bahasa Indonesia siswa kelas VIII 
MTs Padang Sappa Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu. Populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII MTs Padang Sappa 
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu sebanyak 40 dan ditarik sampel dengan 
menggunakan purposive sampling sebanyak 20 orang siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai 75 ke atas sebanyak 7 
orang (85%) dan siswa yang memperoleh dibawah 75 ke bawah sebanyak 13 
orang (15%). Simpulan dari penelitian ini siswa tidak mampu dalam 
menentukan reduplikasi dalam bahasa Indonesia siswa kelas VIII MTs Padang 
Sappa . 
 
Kata-kata kunci : kemampuan, reduplikasi. 
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PENDAHULUA 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting bagi manusia 
dalam bermasyarakat. Dalam kegiatan berkomunikasi dibutuhkan adanya 
pilar penyangga yang disebut kata. Kata-kata bukan hanya menunjukkan 
barang atau sikapa orang, melainkan juga merefresikan tingkah laku sosial 
dari orang-orang yang mempergunakannya. 
Bahasa Indonesia harus diajarkan di sekolah-sekolah baik secara 
ideologi maupun teknis, karena bahasa Indonesia sangat penting peranannya 
di dalam mencapai tujuan pembangunan dewasa ini. Oleh karena itu, bahasa 
Indonesia perlu dipelajari secara mendalam agar dapat digunakan secara baik 
dan benar. Pembangunan nasional tidak akan tercapai dengan gemilang tanpa 
ada satu bahasa nasional yang kuat, yang diketahui dan dikuasai oleh anggota 
masyarakat. Baik anggota masyarakat yang berada di kota-kota besar maupun 
yang ada di daerah-daerah terpencil. 
Di lingkungan sekolah, umumnya bahasa Indonesia digunakan sebagai 
bahasa pengantar resmi. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia 
merupakan pengantar pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat 
sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. Oleh karena itu, setiap siswa pada 
semua jenjang pendidikan harus menguasai bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar. 
Pembelajaran bahasa merupakan satu pemberian kemampuan dan  
keterampilan berbahasa melaui pendidikan formal mulai dari sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Pembelajaran bahasa Indonesia sangat kompleks, 
sebab diperlukan adanya guru, kurikulum, sarana dan prasarana belajar, 
media pembelajaran, dan evaluasi. Tujuan pembelajaran bahasa adalah untuk 
membentuk penutur bahasa memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
positif terhadap bahasa yang dipergunakan (Ambo Enre, 1986:7). 
Kurikulum bahasa Indonesia tahun 1994 untuk Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (SLTP) termasuk kurikulum pendidikan dasar yang memuat 
beberapa aspek, antara lain aspek menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Keempat aspek tersebut di atas, terdapat berbagai macam struktur 
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bahasa Indonesia yang harus diajarkan di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP). Struktur bahasa Indonesia yang dimuat di dalam kurikulum Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) antara lain: imbuhan atau kata berimbuhan, 
bentuk-bentuk kalimat, jenis kata, dan bentuk-bentuk kata. 
Kata ulang (reduplikasi) adalah bagian dari struktur bahasa Indonesia 
yang terdapat di dalam kurikulum tersebut. Berbicara tentang kata ulang 
secara jujur penulis mengungkapkan bahwa kata ulang adalah suatu pelajaran 
yang sangat rumit ditulis oleh pakar-pakar bahasa dalam bukunya. Penulis 
melihat adanya perbedaan pendapat dalam pembahasan kata ulang, terutama 
kata ulang berimbuhan. Sebagai contoh adalah kata ulang berjalan-jalan. 
Menurut Keraf (1984:2) contoh kata ulang (reduplikasi) tersebut termasuk 
kata ulang berimbuhan, sedangkan Ramlan (1985:10) menggolongkan sebagai 
kata ulang sebagian mengadakan penelitian tentang penguasaan kata ulang 
bahasa Indonesia. Penelitian ini dapat dijadikan pemikiran sebagai dasar 
untuk menyusun program pengajaran bahasa Indonesia pada umumnya dan 
program tata kalimat pada khususnya.  
Berdasarkan latar belakang yang telah duraikan di atas, dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Bagaimanakah kemampuan 
menentukan jenis reduplikasi bahasa Indonesia siswa kelas VIII MTs Padang 
Sappa Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Secara etimologis, “kata ulang” deterjemahkan dari kata “reduplication” 
yang artinya pengulangan. Hal ini menjadi istilah yang dipergunakan dalam 
bahasa Indonesia untuk hal pengualangan kata bahasa Indonesia. Kalau 
demikian halnya, lalu apakah yang dimaksud dengan kata ulang atau 
pengulangan kata dalam bahasa Indonesia?. 
Menurut Tata Bahasa Tradisional, kata ulang atau reduplikasi adalah 
pengulangan kata kata dasar, baik seluruhnya (kata ulang utuh), sebagian 
(dwipurwa), kata ulang berubah bunyi, maupun kata berimbuhan (Yasin, 
1987:129). Apa yang dikemukakan tersebut pada dasarnya sama dengan 
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pengertian pengulangan atau kata ulang (reduplikasi) yang dipaparkan oleh 
kajian-kajian tentang kata ulang yang ada sekarang. Meskipun demikian ada 
satu hal tang sangat berbeda antara kajian-kajian tentang kata ulang yang ada 
sekarang. Meskipun demikian ada satu hal yang sangat berbeda antara kajian-
kajian tradisional dengan kajian-kajian yang ada sekarang, yaitu mengenai 
pengulangan majemuk dilakukan dengan mengulang kata majemuk tersebut 
secara keseluruhan, contoh: 
Kereta api kereta api-kereta api 
Sedangkan menurut kajian-kajian yang ada sekarang, kata majemuk seperti 
contoh yang telah dikemukakan di atas, tidak perlu diulang secara 
keseluruhan kata tersebut, cukup dengan mengulang salah satu dari kata 
majemuk tersebut, contoh:  
Kereta api kereta-kereta api 
Melihat kenyataan di atas, terdapat kecenderungan untuk mengikuti 
kajian-kajian modern seperti yang ada sekarang. Hal ini dimungkinkan karena 
dalam tata bahasa tradisional, konsep kata majemuk itu sendiri belum begitu 
jelas atau kurang mantap. 
Reduplikasi adalah pengulangan bentuk dasar, sehingga menghasilkan 
bentuk ulang. Pengulangan bentuk dasar ini dapat secara keseluruhan, 
misalnya: pemain-pemain; atau hanya sebagian dari bentuk dasar, misalnya 
laki menjadi lelaki, menembak menjadi menembak-nembak, atau tembak-
menembak; dapat juga dengan perubahan bunyi bentuk dasar itu misalnya, 
gerak menjadi gerak-gerik dan dan sebagainya (Chaer, 1993:91). 
Proses pengulangan atau reduplikasi ialah pengulangan satuan 
gramatikal, baik seluruhnya, maupun sebagian, baik dengan variasi fonem 
maupun tidak. Hasil pengulangan disebut kata ulang, sedangkan satuan yang 
diulang merupakan bentuk dasar (Hanafie, 1989:46). 
Menurut Kridalaksana (1993:186) reduplikasi adalah proses dan hasil 
pengulangan satuan bahasa sebagai alat fonologi atau gramatikal. Demikian 
pula yang dikemukakan oleh Ramlan (1980:30) bahwa kata ulang atau bentuk 
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ialah pengulangan bentuk baku seluruhnya, sebagiannya, baik dengan variasi 
fonem atau tidak. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kata 
ulang atau reduplikasi adalah suatu bentuk bahasa yang terdiri dari konsep 
bentuk dasar yang diulang atau dikaitkan dengan konsep morfem dan kata. 
 
Reduplikasi dan Permasalahannya 
Reduplikasi selain memiliki bentuk ulang, dapat juga menghasilkan 
bentuk ulangan. Ulangan bentuk ini lebih merupakan masalah penuturan dan 
gaya bertutur daripada masalah morfologis (Chaer, 1985:91). 
Ternyata yang rebut mereka-mereka juga. 
Melalui contoh di atas, dapat dilihat bahwa kata mereka-mereka  bukanlah 
sebuah ulangan bentuk ulang atau kata ulang melainkan hanyalah sebuah 
ulangan bentuk sebagai gaya bertutur untuk mendapatkan efek penegasan 
atau penekanan. Selain itu, ternyata dalam penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar yang kita anut, perulangan seperti itu belum bisa dikategorikan 
sebagai perulangan kata yang baku karena mereka sudah dianggap 
menunjukkan jamak sehingga jika kata tersebut diulang maka akan 
menimbulkan kesan yang berlebih-lebihan. 
Selain permasalahn di atas, masih juga ada masalah yang lain yang 
berhubungan dengan kata ulang, terutama dalam hal penggunaannya sehari-
hari. Permasalahannya dapat dikemukakan dalam hal penulisan kata ulang 
tersebut. Jadi, dalam penulisan resmi ditulis dengan lengkap, tidak ditulis 
seperti: berjalan2, anak2an, rumah2, dan sebagainya. Penulisan seperti itu 
hanya diperbolehkan untuk keperluan sendiri, misalnya membuat catatan 
kuliah atau apabila menulis cepat misalnya bila membuat notula. 
Masalah selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah bahwa kata yang 
diulang itu haruslah selalu dihubungkan dengan garis tanda hubung. Jangan 
menulis kata ulang seperti: rumah rumah, berjalan jalan, dan sebagainya. 
Orang sering mempertanyakan tentang cara menulis kata ulang dari kata 
majemuk atau kata gabung. Hal ini tampaknya senada dengan polemic yang 
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terjadi antara pendapat dari Tata Bahasa Tradisional dengan pandangan para 
pakar dewasa ini yang sering dipertanyakan orang adalah apakah kata 
majemuk atau kata gabung itu diulang seluruhnya atau hanya sebagian saja ? 
Pada umumnya hanya kata pertama saja yang diulang apabila kata pertama itu 
kata benda. Kata kedua yang member keterangan kepada kata pertama itu 
tidak diulang karena keterangan itu sama saja kedudukannya, baik 
menerangkan benda tunggal ataupun benda jamak. Misalnya rumah sakit, 
rumah makan, rumah baru, bila diulang menjadi rumah-rumah sakit, rumah-
rumah makan, rumah-rumah baru. Hal ini akan mempermudah mengulang 
kata keterangan yang merupakan sebuah frase yang panjang. Misalnya kereta 
api cepat malam. Jika diulang seluruhnya maka menjadi panjang sekali, 
sedangkan diulang menjadi kereta-kereta api cepat malam, maka makna jamak 
yang dikemukakan sudah terungkap. Kecuali bila bentuk jamak atau bentuk 
gabung sudah merupakan suatu istilah dan mengandung makna yang padu, 
maka pengulangannya dapat diulang seluruh bentuk gabung itu. Misalnya, 
segitiga-segitiga sama kaki, kata segitiga itupun dituliskan serangkai karena 
sudah dianggap masalah lain, yang sering ditanyakan orang juga adalah cara 
menuliskan kata ulang berawalan meng-, mengambil-ambil atau mengambil 
ngambil dan mengulur-ulur atau mengulur-ngulur. Dalam hal ini janganlah 
dikacaukan tulisan dan ucapan atau lafal, karena bentuk dasarnya ambil dan 
ulur maka bemntuk ulangnya harus ditulis mengambil-ambil dan mengulur-
ulur. Berbeda halnya dengan kata ulang berawalan meng- yang betuk dasarnya 
berfonem awal /k/. Fonem awal /k/ luluh pada bunyi /ng/ sehingga 
mengacau-ngacaukan tidak ditulis dengan mengacau-kacaukan, mengumpul-
ngumpulkan tidak ditulis mengumpul-kumpulkan. 
Dalam bahasa Indonesia yang digunakan dewasa ini ada bentuk yang 
terdesak oleh bentuk dengan akhiran yaitu kata ulang kata bilangan. Bentuk 
beribu-ribu, berjuta-juta walaupun masih dipakai orang, disaingi oleh bentuk 
ribuan, jutaan. 
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Pengajaran Tata Bahasa Secara Kontekstual 
Ada tiga hal yang dapat dipegang di dalam upaya menyusun bahan 
pengajaran tata bahasa (dengan pendekatan pragmatik) menyangkut bahasa 
Indonesia, yaitu menyertakan peluang bagi siswa untuk kreatif dan membekali 
siswa dengan berbagai strategi merangkai kalimat (Purwo, 1990:162). 
Mencapai kompetensi komunikasi sebaiknya pengajar merancang 
kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia dengan memilih bentuk-bentuk 
pelatihan yang tidak terbatas. Setiap pelatihan menyediakan kemungkinan 
bagi pembelajar untuk mencapai kompetensi komunikatif dengan cara 
mengikutsertakan pembelajar dalam komunikasi, seperti tukar menukar 
informasi dan pengenalan makna. Karakteristik kegiatan yang dilakukan oleh 
para partisipan yang terlibat dalam interaksi belajar mengajar di dalam kelas. 
Dasarnya mengajar bahasa bukanlah mangajarkan dan menerangkan 
kepada pembelajar tentang kaidah-kaidah tata bahasa (menuntut pembelajar 
untuk menghafalkan kaidah) dan bukan melatih pembelajar menirukan dan 
mengucapkan pola-pola kalimat secara bertubi-tubi melainkan membantu 
pembelajar untuk dapat berkomunikasi. 
Kegiatan utama pencapaian kompetensi ini adalah latihan-latihan yang 
berlangsung dapat mengembangkan kompetensi komunikatif, tidak hanya 
sekedar menguasai bentuk-bentuk bahasa tetapi sekaligus menguasai makna 
dalam kaitannya dengan konteks di mana bentuk dan makna itu dipakai. 
Dalam kegiatan pengajaran bahasa semua pembelajar merupakan 
komunikator yang diikutsertakan secara aktif dalam negosiasi makna untuk 
mencoba mengerti isi informasi dari bahasa sasaran. 
Pengajaran bahasa di dalam kelas hendaknya diarahkan pada 
penggunaan bahasa dan bukan pengetahuan tentang bahasa. Dalam hal ini 
mengajar sebagai manajer yang memiliki tanggung jawab utama sebagai 
pencipta situasi yang mungkin dapat mengembangkan kompetensi 
komunikatif. Pengajar bertindak sebagai penasehat yang menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pembelajar. Pengajar juga berperan sebagai 
komunikator yang langsung ikut berkomunikasi dalam kegiatan komunikasi. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan jenis metode deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian data yang  berbentuk  angka,  
atau  data yang diangkakan (scoring).  
Populasi dan sampel 
Penelitian ini disajikan populasi adalah seluruh siswa kelas VIII MTs 
Padang Sappa. Populasi merupakan objek penelitian yang menjadi sumber 
informasi dan sumber data tentang apa yang akan diselidiki. Sampel 
Berdasarkan kriteria di atas  jadi sampel yang akan diteliti sejumlah 20 orang 
yang ada di kelas VIII.A MTs Padang Sappa yang terdiri atas 11 laki-laki dan 9 
perempuan.  
Teknik Pengumpulan Data  
  Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka digunakan beberapa 
teknik pengumpulan data yang relevan dengan tujuan yang akan dicapai. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dimaksud yaitu sebagai berikut. 
Observasi  
Teknik observasi yang dilakukan pada peneltian ini didasarkan pada 
judul yang telah ditetapkan yaitu observasi langsung. Hal ini bertujuan 
mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Data yang dimaksud adalah mengenai jumlah kelas, jumlah sampel, serta 
informasi lain mengenai penelitian ini. 
Teknik Tes 
Dengan melalui tes, kemampuan siswa menentukan reduplikasi (kata 
ulang) dapat diukur. Tes yang digunakan yaitu tes objektif (pilihan ganda) 
kepada siswa. 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
memberikan tes objektif (pilihan ganda) kepada siswa. Adapun langkah-
langkah pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut: 
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a. Memberikan tes kepada siswa berupa tes pilihan ganda yang berjumlah 30 
butir soal. 
b. Melakukan pemeriksaan terhadap pekerjaan siswa dengan memberikan 
skor 1 bila siswa menjawab benar dan 0 bila salah pada setiap nomor. 
c. Memberikan nilai terhadap hasil penjumlahan skor setiap individu. 
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh melalui teknik tes dianalisis dengan teknik 
statistik deskriptif. Data yang diperoleh melalui kuesioner atau angket siswa 
dengan teknik frekuensi persentase. 
 Langkah-langkah pengolahan data dengan menggunakan teknik 
statistik deskriptif adalah sebagai berikut: 
1. Membuat daftar skor mentah. 
2. Membuat distribusi frekuensi dari skor mentah. 
3. Penilaian tingkat kemampuan menentukan reduplikasi dalam bahasa 
Indonesia  
Penilaian tingkat kemampuan menentukan reduplikasi dalam bahasa 
Indonesia dianalisis menggunakan metode interval yaitu: (1) Sangat baik, (2) 
Baik, (3) Cukup, (4) Kurang, dan (5) Gagal. Penentuan patokan penilaian 
tersebut dapat dilihat pada tabel  3 berikut: 
Tabel 2.  Penilaian tingkat kemampuan 
Rentang nilai     Kategori 
85- 100     Sangat Baik 
75-84     Baik  
60-74     Cukup 
40-59     Kurang 
0-39     Gagal  
Sumber : Nurgiantoro 2001:43 
4. Penentuan nilai secara individual 
Penentuan nilai kepada setiap sampel dilakukan dengan menjumlahkan 
skor yang benar dengan jumlah skor maksimal (total) kemudian dikali seratus. 
N= 
JSB 
JSM 
X 100 
Keterangan: 
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N      =  Nilai 
JSB   =  Jumlah Skor Benar 
JSM  =  Jumlah skor maksimal  
Kriteria pengujian didasarkan pada kemampuan siswa menyelesaikan 
tes yang diberikan. Apabila  jumlah  siswa  yang  memperoleh  nilai 75 ke atas 
adalah minimal 85%,  tingkat kemampuan siswa  dalam menentukan 
reduplikasi dalam bahasa indonesia dianggap sudah mampu. Sebaliknya, 
apabila jumlah siswa yang memperoleh nilai 75 adalah di bawah 85%  maka 
kemampuan siswa dianggap belum mampu. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian secara rinci data yang 
diperoleh di lapangan. Hasil penelitian yang diperoleh  dibahas dalam bentuk 
hasil kuantitatif. 
 Berikut Tabel hasil nilai responden kemampuan menentukan 
reduplikasi dalam bahasa Indonesia pada siswa sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil kemampuan menentukan reduplikasi  bahasa Indonesia pada 
siswa  
No Urut Skor mentah Nilai 
1 26 87 
2 20 66 
3 23 76 
4 20 66 
5 22 73 
6 20 66 
7 20 66 
8 17 57 
9 23 76 
10 26 87 
11 21 73 
12 17 57 
13 19 63 
14 23 76 
15 20 66 
16 24 80 
17 20 66 
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18 19 63 
19 20 66 
20 23 76 
Sumber Data : Data primer setelah diolah (2015) 
 Berdasarkan dari keseluruhan siswa tidak ada yang memperoleh  skor 
30 sebagai skor tertinggi (maksimal). Skor perolehan siswa yang tertinggi 
yang dicapai siswa adalah 26 yang dicapai oleh 2 orang siswa sedangkan skor 
terendah adalah 17 yang dicapai oleh 2 orang siswa. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang frekuensi dan 
persentase  kemampuan menentukan reduplikasi dalam bahasa Indonesia 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 Distribusi frekuensi dan persentase 
No. Skor interval  Kategori   Frekuensi Persentase (%) 
1 85-100          Sangat baik 2 52 
2        75-84          Baik 5 33 
3         60-74          Cukup             11 8 
4         40-59          Kurang 2 7 
5         0-39          Gagal  0 0 
Jumlah 20 100 
Sumber Data: Data primer Sebelum diolah (2015) 
Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjukkan penilaian tingkat 
kemampuan yang diperoleh 20 siswa setelah mengerjakan tes yang di berikan, 
bahwa siswa yang mendapat kategori sangat baik diperoleh 2 orang (52%), 
siswa yang mendapat kategori baik diperoleh 5 orang (33%), siswa yang 
mendapat kategori cukup diperoleh 11 orang (8%) dan siswa yang mendapat 
kategori kurang diperoleh 2 orang (7%) dari jumlah sampel. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memperoleh nilai 75 ke atas sebanyak 7 orang (85%) dan siswa yang 
memperoleh dibawah 75 sebanyak 13 orang (15%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel  5  berikut ini : 
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Tabel 5. Frekuensi dan persentase siswa yang memperoleh nilai 75 ke atas dan 
siswa yang  memperoleh nilai kurang dari 75 ke bawah 
 
No. Perolehan Nilai Frekuensi Persentase 
(%) 
Keterangan 
1 Nilai 7,5 ke atas 7 85  Mampu 
2 Nilai Kurang 7,5 ke bawah 13 15 Tidak mampu 
Jumlah 20 100   
Sumber Data : Data primer setelah diolah (2015) 
Pembahasan 
Bagian ini diuraikan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian. 
Hasil yang dimaksud adalah kesimpulan yang diperoleh melalui data yang 
terkumpul dan hasil analisis yang telah dilakukan.  
Reduplikasi adalah pengulangan kata kata dasar, baik seluruhnya (kata 
ulang utuh), sebagian (dwipurwa), kata ulang berubah bunyi, maupun kata 
berimbuhan 
Berikut ini akan diuraikan secara sistematis dan mendetail hasil 
temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas VIII..A tidak mampu 
menentukan reduplikasi dalam bahasa Indonesia.  Berdasarkan dari 
keseluruhan siswa tidak ada yang memperoleh  skor 30 sebagai skor tertinggi 
(maksimal). Skor perolehan siswa yang tertinggi yang dicapai siswa adalah 26 
yang dicapai oleh 2 orang siswa sedangkan skor terendah adalah 17 yang 
dicapai oleh 2 orang siswa. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memperoleh nilai 75 ke atas sebanyak 7 orang (85%) dan siswa yang 
memperoleh dibawah 75 sebanyak 13 orang (15%). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas VIII MTs Padang Sappa Kecamatan Pondrang 
Kabupaten Luwu tidak mampu dalam menentukan  reduplikasi (kata ulang) 
dalam bahasa Indonesia. 
Kenyataan hasil temuan di atas, menunjukkan bahwa daya serap siswa 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia belum mampu. Dilihat dari hasil 
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penelitian di atas dari 20 siswa yang telah melakukan tes 7 siswa 
mendapatkan nilai kategori baik dan 11 siswa mendapatkan kategori cukup. 
Ketidakmampuan 2 orang siswa yang mendapat nilai 75 dibawah 
disebabkan kurangnya minat belajar dan  perhatian dalam proses belajar 
mengajar bahasa Indonesia, dan faktor keluarga juga yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, sehingga  tidak mampu dalam 
menentukan dan menganalisis sebuah soal yang di berikan. 
Kaitannya dengan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang penulis 
lakukan sekarang yaitu penelitian sebelumnya menganalisis tentang 
penguasaan reduplikasi bahasa indonesia  pada siswa terbukti dari hasil 
penelitiannya hanya ingin meningkatkan taraf penguasaan siswa terhadap 
reduplikasi  bahasa Indonesia dan kebanyakan dalam bentuk PTK sedangkan 
penelitian sekarang menganalisis kemampuan siswa dalam menentukan 
reduplikasi (kata ulang) dalam bahasa Indonesia siswa kelas VIII MTs Padang 
Sappa terbukti dari hasil penelitian dalam bentuk deskriptif kuantitatif  yang 
menunjukkan siswa yang memperoleh nilai 75 ke atas sebanyak 7 orang 
(85%) dan siswa yang memperoleh dibawah 75 sebanyak 13 orang (15%). 
Kelebihan yang ditemui selama melakukan penelitian ini, yakni guru dan 
siswa begitu terbuka dalam memberikan data dan informasi yang dibutuhkan 
sehingga data yang di peroleh benar-benar akurat yang terjadi dilapangan.  
Kelemahan dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman siswa   
tentang reduplikasi (kata ulang), kurangnya minat belajar  dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa tidak mampu menganalisis soal yang diberikan  
khususnya  soal reduplikasi (kata ulang). Solusinya yaitu siswa perlu 
meningkatkan minat belajar dalam proses pembelajaran, pemahaman 
pengetahuan tentang  reduplikasi  sehingga siswa mampu menganalisis soal 
yang akan diberikan. 
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Simpulan 
  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa Kemampuan menentukan reduplikasi dalam  bahasa 
indonesia siswa kelas VIII MTs Padang Sappa adalah siswa sampel yang 
memperoleh nilai 7,5 ke atas sebanyak 7 orang (60%) dan siswa yang 
memperoleh dibawah 7,5 ke bawah sebanyak 13 orang (40%). Jadi  demikian, 
siswa tidak mampu menentukan reduplikasi dalam  bahasa indonesia siswa 
kelas VIII MTs Padang Sappa Kecamatan Pondrang Kabupaten Luwu. 
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